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ABSTRAK 

 

Air limbah kantin mengandung bahan organik kompleks, minyak, lemak, serta Total 

Suspended Solids (TSS) dan Chemical Oxygen Demand (COD) dalam kadar tinggi, 

sehingga memerlukan pengolahan awal yang efisien dan ramah lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas biokoagulan dari limbah 

kulit jeruk baik yang diekstraksi maupun tidak diekstraksi dalam menurunkan kadar 

TSS dan COD, serta mengoptimalkan parameter proses menggunakan pendekatan 

Box-Behnken Design (BBD) dalam kerangka Response Surface Methodology 

(RSM). Tahap awal pengolahan melibatkan pre-treatment dengan grease trap untuk 

menyisihkan minyak dan lemak.Biokoagulan disiapkan melalui dua metode: 

langsung dikeringkan dan dihaluskan, serta diekstraksi menggunakan larutan HCl 

untuk memperoleh senyawa aktif seperti pektin. Variabel proses yang divariasikan 

meliputi dosis (1–3 g/L), pH (3–7), dan waktu pengendapan (30–60 menit). Hasil 

optimasi menunjukkan bahwa kondisi optimum pada biokoagulan dengan ekstraksi 

terjadi pada dosis 2 g/L, pH 3, dan waktu pengendapan 49 menit dengan penyisihan 

TSS sebesar 47,38% dan COD sebesar 38,94%. Sedangkan tanpa ekstraksi terjadi 

pada dosis 2,17 gr/L, pH 3, dan waktu pengendapan 49 menit dengan penyisihan 

TSS sebesar 31,47% dan COD sebesar 29,17%. Meskipun grafik menunjukkan 

peningkatan hingga menit ke-60, perubahan setelah menit ke-45 bersifat tidak 

signifikan secara statistik, sehingga waktu optimum ditetapkan pada kisaran 45–50 

menit. Selain itu, nilai Polydispersity Index (PI) sebesar 0,013 pada biokoagulan 

yang diekstraksi menunjukkan kestabilan ukuran flok, yang turut berkontribusi 

pada efisiensi penyisihan yang lebih tinggi. Penelitian ini membuktikan bahwa kulit 

jeruk memiliki potensi sebagai biokoagulan alami yang efektif untuk pengolahan 

air limbah domestik. 

Kata Kunci:  Biokoagulan, Kulit Jeruk, Box-Behnken Design, TSS, dan COD 
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ABSTRACT 

Canteen wastewater contains complex organic matter, oils, fats, as well as high 

levels of Total Suspended Solids (TSS) and Chemical Oxygen Demand (COD), thus 

requiring efficient and environmentally friendly preliminary treatment. This study 

aims to evaluate the effectiveness of a bio-coagulant derived from orange peel 

waste, both extracted and non-extracted, in reducing TSS and COD concentrations, 

as well as to optimize the process parameters using the Box-Behnken Design (BBD) 

within the framework of Response Surface Methodology (RSM). The initial 

treatment stage involved pre-treatment using a grease trap to remove oils and fats. 

The bio-coagulant was prepared through two methods: directly drying and grinding 

the orange peels, and extracting them using HCl solution to obtain active 

compounds such as pectin. The process variables varied in this study included 

dosage (1–3 g/L), pH (3–7), and settling time (30–60 minutes). Optimization results 

showed that the optimum condition for the extracted bio-coagulant occurred at a 

dosage of 2 g/L, pH 3, and a settling time of 49 minutes, with TSS and COD removal 

efficiencies of 47.38% and 38.94%, respectively. For the non-extracted bio-

coagulant, the optimum condition was found at a dosage of 2.17 g/L, pH 3, and a 

settling time of 49 minutes, with TSS and COD removal efficiencies of 31.47% and 

29.17%, respectively. Although the graph showed increasing removal efficiencies 

up to 60 minutes, changes after the 45th minute were statistically insignificant, thus 

the optimal settling time was determined to be in the range of 45–50 minutes. 

Moreover, the Polydispersity Index (PI) value of 0.013 for the extracted bio-

coagulant indicated stable floc size, which contributed to the higher removal 

efficiency. This study demonstrates that orange peel waste has significant potential 

as an effective natural bio-coagulant for domestic wastewater treatment. 

Keywords: Bio-coagulant, Orange Peel, Box-Behnken Design, TSS, COD 
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